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Review Artikel : Zat Pengikat Dan Pengaruh Uji Sediaan
Fisik Tablet Hisab Dari Ekstrak Tumbuhan
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12345 Universitas Muhammadiyah Banjarmasin

Abstrak : Dalam pengobatan, bentuk sediaan tablet lumayan banyak digunakan. Salah satunya tablet hisab, bentuk tablet
hisab disukai karena mengandung pemanis dan mudah ditelan oleh pasien yang sulit menelan obat. Tablet hisap
dirancang agar zat aktifnya langsung diserap melalui lapisan dalam mulut. Untuk itu, diperlukan bahan pengikat yang
memastikan tablet tetap solid sebelum digunakan. Dalam review artikel ini membahas tentang zat pengikat dan pengaruh
sifat fisik tablet hisab dari ekstrak tumbuhan. Metode yang digunakan studi literatur dari berbagai jurnal, artikel dan hasil
penelitian lainnya. Sifat fisik tablet hisap, seperti keseragaman, ukuran, kerapuhan, kekerasan, dan waktu hancur, dapat
dipengaruhi oleh konsentrasi bahan pengikat yang ada pada formula. Untuk menguji sifat fisik tablet, bahan pengikat
PVP/PVP K-30 5% biasanya digunakan.
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DOL: Abstract: In medicine, tablet forms are widely used. One of them is lozenges, the
https://doi.org/10.47134/scpr.v1i4.3373 form of lozenges is preferred because it contains sweeteners and is easy to
*Correspondence: M. Chaidir Hafidz swallow by patients who have difficulty swallowing drugs. Because the active
Email: chidir31@gmail,.com substance of lozenges is directly absorbed through the oral mucosa and into the

blood vessels, making lozenges requires a binding agent. This review article
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discusses the binding agent and the effect of physical properties of lozenges from

plant extracts. The method used is a literature study of various journals, articles

and other research results. The physical properties of lozenges, such as

uniformity, size, friability, hardness, and disintegration time, can be influenced
& s by the concentration of binders present in the formula. To test the physical

Copyright: © 2024 by the authors. properties of tablets, a 5% PVP/PVP K-30 binder is usually used.
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Pendahuluan

Dalam pengobatan, tablet hisap merupakan sediaan farmasi yang populer karena
kemudahan penggunaannya, didukung oleh kandungan pemanis yang memfasilitasi
proses penelanan bagi pasien dengan kesulitan menelan (Machado, 2024). Keunggulan obat
ini terletak pada penyerapan zat aktifnya yang cepat melalui rongga mulut (Cazares-Solis,
2024). Penggunaan PVP sebagai pengikat memastikan tablet mudah hancur dan
melepaskan zat aktif secara efektif." (Ariswati et al, 2010). Data menunjukkan bahwa 40%
konsumsi obat pada populasi dewasa adalah dalam bentuk tablet (Voigt, 1984). Bahan
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pengikat berperan vital dalam formulasi tablet karena fungsinya mengagregasi partikel
powder menjadi granul dan memberikan kohesivitas serta ketahanan mekanik tablet (Ansel
et al, 2005).

Studi komparatif formulasi tablet menggunakan berbagai pengikat (pasta amylum,
Na-CMC, dan PVP) mengindikasikan bahwa PVP 5% memberikan hasil formulasi yang
paling optimal (Najihudin et al, 2021).

Penelitian perbandingan antara PVP dan amilum manihot sebagai pengikat
mendemonstrasikan bahwa tablet hisap dengan PVP 5% memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan (Suciati et al, 2019). Formulasi dengan PVP 1% menghasilkan karakteristik
granul yang baik dengan waktu disintegrasi yang efisien (Saputri Y.L., et al 2022). Hasil uji
menunjukkan bahwa tablet kunyah dengan kandungan PVP 3% memiliki profil fisik yang
sesuai, seperti kekerasan yang optimal, waktu hancur yang cepat, bobot yang seragam, dan
ketahanan terhadap kerapuhan (Hidayati et al., 2020). Berdasarkan kajian pustaka, dosis
PVP yang lazim digunakan dalam formulasi tablet berada di antara 0,5% dan 5% (Sheskey
et al, 2017).

Kajian literatur ini menyajikan kompilasi hasil penelitian mengenai pengaruh
berbagai bahan pengikat terhadap karakteristik fisik tablet hisap yang diformulasi dari
ekstrak tanaman. Melalui evaluasi komparatif berbagai bahan pengikat, diharapkan review
artikel ini dapat memperkaya pemahaman tentang peran bahan pengikat dan pengaruhnya
terhadap sifat fisik tablet hisap (Salem, 2024).

Metodologi

Kajian ini menggunakan metode pendekatan literature review dengan menganalisis
berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, artikel, dan publikasi penelitian yang membahas
tentang formulasi dan evaluasi beragam tablet hisap berbahan dasar ekstrak tumbuhan
(Cheng, 2024). Tujuannya adalah untuk memperluas pengetahuan mengenai karakteristik
bahan pengikat dan dampaknya terhadap properti fisik tablet hisap.

Hasil dan Pembahasan
Table 1. Hasil Review artikel

No Jurnal Bahan Hasil Refrensi
Pengikat
1. Formulasi Sediaan Tablet = CMC-Na Dari tiap uji sifat fisik tablet Anindhita,
Hisap  Ekstrak = Daun hisap ekstrak daun glodokan 2022
Glodokan Tiang Dengan tiang dengan variasi konsentrasi
Cmc Na Sebagai Bahan CMC-Na mempengaruhi : Uji
Pengikat kekerasan, uji kerapuhan, uji

keseragaman bobot, uji
keseragaman ukuran dan waktu

hancur.

2.  Formulasi Tablet Hisap Gelatin Dari tiap uji sifat fisik tablet Andriana,
Ekstrak Kulit Buah hisap Ekstrak Kulit Buah 2014
Manggis (Garcinia Manggis dengan variasi
Mangostana  L.)  Sebagai konsentrasi gelatin

Antioksidan Dengan
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Variasi Konsentrasi Gelatin mempengaruhi : kadar air, uji
Sebagai Bahan Pengikat kekerasan dan uji kerapuhan.

3. Pengaruh Perbedaan Bahan Amilum Dari tiap uji sifat fisik tablethisap ~ Pengikat,

Pengikat yang  Manihot  Ekstrak Ekstrak Habbatus Sauda’ B, 2019
Dikombinasikan dengan  danPVP  (Nigellasativa L.) dengan variasi
Bahan Penghancur dalam konsentrasi Amilum manihot
Sediaan  Tablet  Hisap dan pvp mempengaruhi : Uiji
Ekstrak Habbatus Sauda keseragaman bobot, uji

kekerasan dan untuk uji
kerapuhan hanya berpengaruh
PVP.

4. Formulasi & Evaluasi PVPK-30 Dari hasil pengujian terhadap Saputri, Y.
Tablet Hisap Ekstrak Kulit  (Polivinil tablet hisap ekstrak kulit pisang L et al, 2022
Pisang Raja Menggunakan Pirolidon) raja yang menggunakan
(PVP) berbagai kadar PVP, diperoleh

data mengenai dapat
mempengaruhi : Uji kekerasan,
kerapuhan dan waktu hancur

5. Efek  Gelatin  Sebagai Gelatin Dari tiap uji sifat fisik tablet Permadi et
Pengikat Pada Formulasi hisap ekstrak kunyit dengan al, 2022
Tablet Ekstrak Kunyit variasi konsentrasi gelatin

mempengaruhi : Uji kekerasan
dan kerapuhan .

Dalam review artikel berjudul "Formulasi Sediaan Tablet Hisap Ekstrak Daun
Glodokan Tiang Dengan Cmc Na Sebagai Bahan Pengikat", penggunaan variasi konsentrasi
CMC-Na memberikan hasil yang berbeda. Formula I dengan CMC-Na 2% menghasilkan
kekerasan 4,5 kg yang tidak memenuhi syarat. Formula II dengan CMC-Na 3%
menghasilkan kekerasan 7,02 kg dan Formula III dengan CMC-Na 4% menghasilkan
kekerasan 9,33 kg, keduanya memenuhi syarat (Annappan, 2024). Untuk uji kerapuhan,
Formula I menunjukkan nilai 0,91%, Formula II 0,69%, dan Formula III 0,5%. Ketiga formula
ini memenuhi syarat kerapuhan yang baik yaitu kurang dari 1%. Dalam hal waktu hancur,
Formula I membutuhkan waktu 22 menit 4 detik, Formula II 24 menit 36 detik, dan Formula
III 26 menit 59 detik (Taek, 2024). Semua formula memenuhi persyaratan waktu hancur
yang diharapkan (kurang dari 30 menit), dengan waktu hancur meningkat seiring
peningkatan konsentrasi CMC-Na. Pada aspek keseragaman, semua formula memenuhi
persyaratan Farmakope Indonesia untuk keseragaman bobot, serta memiliki diameter dan
ketebalan yang sesuai standar tablet hisap (Anindhita, 2022).

Pada jurnal "Formulasi Tablet Hisap Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia
Mangostana L.) Sebagai Antioksidan", penggunaan variasi konsentrasi gelatin sebagai
bahan pengikat menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi gelatin dapat menurunkan
kadar air pada Formula V 10%. Peningkatan konsentrasi gelatin juga mempengaruhi uji
kekerasan dan kerapuhan pada formula I-V dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 8%, 10%
(Andriana et al, 2014).
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Dalam jurnal Sediaan Tablet Hisap Ekstrak Habbatus Sauda' (Nigellasativa L.),
digunakan variasi konsentrasi amilum manihot (Formula I 5%, Formula II 10%) dan PVP
(Formula III 5%, Formula IV 10%). Hasil menunjukkan bahwa semua formulasi memenuhi
persyaratan keseragaman bobot (kurang dari 5%). Formula I, II, dan IV tidak memenuhi
persyaratan kekerasan tablet yang baik, sedangkan Formula III dengan PVP 5%
memberikan hasil kekerasan yang memenuhi standar. Untuk kerapuhan, Formula I dan II
tidak memenuhi persyaratan karena melebihi standar friabilitas tablet yang baik yaitu
kurang dari 1% (Voight, 1994).

Pada penelitian penggunaan Tablet hisab Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa X
Paradisiaca L.) Menggunakan Polivinil Pirolidon (PVP)", ditemukan bahwa PVP efektif
sebagai bahan pengikat. Konsentrasi PVP 5% menghasilkan formula terbaik dengan
kekerasan optimal 10,53 kg (Handayani et al, 2022). Semakin tinggi kadar PVP dalam
formula, semakin lama tablet mempertahankan bentuknya sebelum hancur (Saputri, 2022).
Waktu yang dibutuhkan tablet untuk hancur adalah 10,18 menit, yang termasuk dalam
kategori yang baik karena kurang dari 30 menit. Variasi konsentrasi PVP mempengaruhi
waktu hancur secara signifikan (p < 0,05) dengan kerapuhan rendah 0,12%.

Dalam penelitian "Efek Gelatin Sebagai Pengikat Pada Formulasi Tablet Ekstrak
Kunyit", penggunaan variasi konsentrasi gelatin mempengaruhi kekerasan dan kerapuhan
tablet. Formulasi B dengan 0,2 gram gelatin menghasilkan kerapuhan 0%, sementara
Formulasi C dengan 0,5 gram gelatin menunjukkan peningkatan kekerasan tablet,
membuktikan bahwa perbedaan konsentrasi gelatin memberikan efek berbeda pada sifat
fisik tablet (Permadi et al, 2022).

Simpulan

Dari review artikel ini dapat disimpulkan karakteristik fisik tablet hisap sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi bahan pengikat dalam formulasinya. Parameter sifat fisik
yang terpengaruh mencakup keseragaman, dimensi tablet, tingkat kerapuhan, tingkat
kekerasan, serta durasi waktu hancur (Li, 2024). Dalam berbagai formulasi, penggunaan
bahan pengikat PVP/PVP K-30 dengan konsentrasi 5% sering menjadi pilihan karena
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil pengujian sifat fisik tablet
yang dihasilkan (Indireddy, 2024).
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